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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INGGRIS — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Inggris

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Digital Literacy and Social Media Ethics (Analytical Exposition)

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur teks, ide pokok, dan fungsi sosial teks analytical exposition bertema literasi digital.
Peserta didik mampu menggunakan konjungsi logis dan kosakata evaluatif dalam menyusun argumen tertulis.
Peserta didik mampu memproduksi teks eksposisi analitis tulis dan lisan untuk menyampaikan opini kritis secara terstruktur.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis teks analytical exposition bertema literasi digital, menyusun argumen logis, mengidentifikasi thesis-arguments-reiteration, menggunakan konjungsi kausalitas/internal, serta mengevaluasi etika berinternet secara kritis.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Generic Structure of Analytical Exposition Texts
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Deconstructing thesis statements, topic sentences, supporting data, and conclusion paragraphs.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Logical Connectors and Causal Conjunctions
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Applying cohesive transitions to build coherent and persuasive argumentation chains.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Fact vs. Opinion and Source Credibility Online
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Evaluating digital information, spotting cognitive biases, and verifying media reliability.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Composing an Analytical Essay on Digital Safety
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Drafting an essay advocating cybersecurity measures and ethical digital citizenship.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. What is the primary communicative purpose of an analytical exposition text?
To persuade the readers that a particular phenomenon or issue is important to discuss by providing logical arguments
To narrate an entertaining folk story with moral values
To describe a specific historical monument in vivid sensory details
To provide step-by-step instructions on how to operate software
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Analytical exposition texts aim to convince the audience of the validity of a viewpoint through structured, fact-based arguments.
2. Read the sentence: 'Excessive screen time disrupts circadian rhythms; ..., teens often suffer from severe sleep deprivation.' Which cohesive conjunction best fills the blank?
consequently
on the other hand
nevertheless
in contrast
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: 'Consequently' expresses a direct cause-and-effect relationship resulting from the disrupted circadian rhythms.
3. Which part of an analytical exposition summarizes the arguments and restates the author's primary standpoint?
Reiteration
Thesis
Orientation
Recommendation
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Reiteration concludes the analytical exposition by reaffirming the initial thesis in light of the arguments presented.
4. Which of the following sentences represents an objective factual statement rather than a subjective opinion?
A 2023 survey indicated that 68% of adolescent smartphone users verify information before sharing news online.
Social media is undoubtedly the worst invention of the twenty-first century.
Everyone should immediately delete their gaming accounts to succeed in school.
Digital books are always more enjoyable to read than printed paperbacks.
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Option A provides empirical, verifiable statistical survey data without subjective value judgments.
5. Which word in an analytical exposition serves to add a supplementary point supporting an existing claim?
Furthermore
Although
Unless
Despite
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: 'Furthermore' is an additive internal conjunction used to introduce additional supporting evidence.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Inggris • Bab 1: Digital Literacy and Social Media Ethics (Analytical Exposition)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Generic Structure of Analytical Exposition Texts
Petunjuk: Deconstructing thesis statements, topic sentences, supporting data, and conclusion paragraphs.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Logical Connectors and Causal Conjunctions
Petunjuk: Applying cohesive transitions to build coherent and persuasive argumentation chains.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Fact vs. Opinion and Source Credibility Online
Petunjuk: Evaluating digital information, spotting cognitive biases, and verifying media reliability.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Composing an Analytical Essay on Digital Safety
Petunjuk: Drafting an essay advocating cybersecurity measures and ethical digital citizenship.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Analytical exposition texts evaluate an issue critically to persuade the readers that the presented thesis is well-founded and important. In the contemporary digital landscape, fostering critical digital literacy is vital to navigate information overload, distinguish credible sources from misinformation, and maintain online privacy.
The generic structure of an analytical exposition consists of a Thesis (introducing the topic and stating the writer's position), a series of Arguments (each supported by elaboration, empirical evidence, and logical reasoning), and a Reiteration (restating the writer's stance or summarizing arguments).
Key language features include the use of relational processes, internal conjunctions (*furthermore*, *moreover*, *in addition*), causal conjunctions (*because*, *consequently*, *therefore*), and emotive words to reinforce academic persuasion.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Analytical Exposition
	A type of spoken or written text intended to persuade the audience that something is the case by presenting supporting arguments.

	Thesis Statement
	The sentence that states the main idea of an essay and indicates the writer's point of view on the topic.

	Reiteration
	The concluding section of an analytical exposition that restates the writer's main position with fresh emphasis.

	Causal Conjunction
	Linking words that show cause-and-effect relationships between ideas (e.g., *as a result*, *therefore*, *because*).

	Digital Footprint
	The unique trail of data and activities left behind by an individual when using the internet.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




